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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan  

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya 

penulis dapat menarik kesimpulan bahwa tindak tutur berbahasa Gorontalo 

masyarakat desa Pelambane Kecamatan Randangan dilihat dari fungsi pertuturan. 

Fungsi utama tuturan dapat dilihat dari pihak penutur dan petutur, namun dalam 

penelitian ini peneliti hanya memfokuskan pada fungsi tuturan dilihat dari pihak 

penutur. Adapun fungsi utama tuturan berbahasa Gorontalo masyarakat desa 

Pelambane Kecamatan Randangan dilihat dari pihak penuturnya ditemukan ada 

empat fungsi, yaitu fungsi menyatakan (deklaratif), fungsi menanyakan 

(interogatif), fungsi memerintah (imperatif), dan fungsi mengeritik. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan yang telah penulis 

kemukakan di atas, pada bagian ini penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada masyarakat, khususnya masyarakat Gorontalo dapat 

bertutur dengan bahasa Gorontalo yang baik dan benar agar dalam penelitian 

selanjutnya akan terasa lebih mudah untuk menemukan data dalam berbahasa 

Gorontalo. 

2. Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya, masih banyak yang belum 

sempat diteliti mengenai tindak tutur berbahasa Gorontalo, maka penelitian ini 
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perlu mendapatkan perhatian dari para ahli bahasa. Terutama pihak yang 

berwenang dalam bidang ini mampu memberikan bantuan demi melancarkan 

penelitian. 

3. Penulis berharap ada penelitian lanjutan yang lebih spesifik terhadap tindak 

tutur, dengan kajian yang menarik, sample yang lebih besar, dan teknik 

analisis yang lebih mendalam untuk mendapatkan hasil kajian yang sempurna. 
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